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ABSTRAK

Perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antacsasig pria dengan seorang
wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membéluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Masa Eetentuan tentang
perkawinan dalam Islam dan pernikahan menurut gdag ada di masyarakat
Dayamurni dibahas dalan skripsi ini. Di masyaraRalyamurni, mempunyai cara,
aturan dan adat istiadat tersendiri dalam melaksampernikahan.

Sementara itu, dalam masyarakat Dayamurni, terdalp@ macam cara
pernikahan, pertama dengan cara pernikalag jujur dan yang kedua pernikahan
dengan menggunakan adgabambangan, Adat sebambangan dilakukan dengan cara
calon pengantin pria melarikan calon pengantin t@aghari rumahnya dengan tatanan
adat serta cara yang berlaku di Dayamurni. Darjgh@san tersebut maka hal yang
menjadi problematika adalah ketika sang bujang nasvabsang gadis keluar dari
rumahnya, kemudian dibawa lari oleh sang bujangrkpat sanak saudara. Dengan
adanya hal ini dikhawatirkan terjadinya hal-hal gatidak diinginkan seperti
melakukan perbuatan zina, karena mereka melakukalarian hanya dilakukan
berdua untuk menuju ketempat saudara.

Penelitian ini ialah penelitian lapangan yang dilkn di Dayamurni,
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara akamentasi kemudian
peneliti menganalisis data yang telah ada, adafasgaan penyusun memeilih lokasi
di kelurahan dayamurni karena masyarakat di dayaimarsebut sampai sekarang
masih mempertahankan budaya khas Lampung. untukganahsis kasus yang
terjadi di Dayamurni dan menentukan sah dan tidakrmperkawinan yang
menggunakan adatbambangan, maka peneliti menggunakan pendekatan normatif
terhadap al-Qur’an, Hadis dan kaidah fighiyah.

Berdasarkan hasil analisis hukum Islam terhadap Hasil penelitian, maka
dapat disimpulkan bahwa adsbambangan, adalah salah satu adat yang dilakukan
sebelum melangsungkan pernikahan, asBbmbangan sesuai dengan ketentuan
hukum Islam, karena perkawinan yang melalui aghambangan hukumnya sah
menurut hukum Islam karena sudah memenuhi syarat kalideria perkawinan
menurut hukum Islam, undang-undang dan Kompilagiurulslam yang berlaku di
Indonesia dengan kata lain hukum asthmbangan adalah boleh (mubah).
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Artinya

... Boleh jadi kamu membenci sesugtadahal ia amat balkagimu, dan boleh
jadi (pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia &ovatk bagimu .....

QSf. Al-Baqgarah : 216).

"Hidup ini adalah perjuangan menghadapi semua hal yang terjadi dalam
Kehidupan, jangan sampai Kita menyerah dengan Kepasrahan sebelum Kita
berusaha Keras”
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II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Badaiia di tulis muta’addidah

B ditulis “iddah

II. 7a’marbutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan ditulis h

dasa ditulis hikmah
L ditulis Jjizyah
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maka ditulis 4
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Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan salah satu ketentuan Allaly yenmum berlaku
pada semua mahluk baik pada manusia, hewan, mauminuh-tumbuhan. Allah
tidak mau menjadikan manusia itu seperti mahluknga, yang hidup bebas
mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantanketina secara anarki, dan
tidak ada suatu aturan. Tetapi demi menjaga kehamdan kemuliaan manusia.
Allah menciptakan hukum sesuai dengan martaba®ghingga hubungan laki-
laki dan perempuan diatur secara terhormat dangsaleridhoi, dengan tata cara
pernikahan. Perkawinan merupakan suatu cara yéetgukan oleh Allah sebagai
jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang bak menjaga kelestarian
hidupnya, setelah masing-masing pasangan siap ukalakperanannya yang

positif dalam mewujudkan tujuan perkawinan.

Islam telah menetapkan tata aturan pernikahanutdnid-hal yang terkait
dengannya sedemikian rupa, dan lebih dari itu, agéstam telah meletakkan
dasar-dasar pergaulan hidup dan hubungan suatargelyang terbentuk akibat
dari pernikahan itu sendiri. Perkawinan akan semagkenting eksistensinya

ketika dilihat dari aspek hukum, termasuk di dalganmdalah hukum Islam,

! M. Thalib, Liku-liku Perkawinar(Yogyakarta: PD. Hidayat, 1986), him. 1-2.



perkawinan dipandang sebagai perbuatan (peristiwigum (rechts feit) yaitu

"Perbuatan dan tingkah laku subjek hukum yang merabakibat hukum”,
karena hukum mempunyai kekuatan yang mengikat babjek hukum atau
karena subjek hukum itu terikat oleh kekuatan huku@leh karena itu
hendaknya sebagai umat Islam dan warga negarada@omenaati hukum Islam

dan hukum perkawinan yang berlaku di Indonesia.

Dengan demikian, perkawinan bisa diartikan seb@gabuatan hukum
yang mengikat antara seorang pria dan wanita (sdamistri) yang mengandung
nilai ibadah kepada Allah SWT. Islam menjelaskamrat perkawinan, namun
aturan perkawinan yang berlaku di masyarakat tldpks dari pengaruh budaya
dan lingkungan di mana masyarakat itu berada, dag paling dominan adalah
dipengaruhi oleh adat istiadat dan budaya di maresyarakat tersebut
berdomisili.

sle ) (o) oSa ) vie oSa ST o 18 el iy Lypndh il y Ty SO (e oSEIR 1) Ll ey

3.

Manusia diciptakan Allah sang Maha Pencipta selbarpasangpasangan
juga tidak sama, baik dalam iman, warna kulit damgy lebih kongkrit lagi

mengenai suku dan bangsa. Indah sekali gambaranjdddan hamba disebut

2 Muhammad Amin Summatiukum Keluarga Islam di Dunia Islan{Jakarta, PT Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 80-81.

% Al-Hujurat (49): 13.



manusia. Berawal dari Adam kemudian diciptakan mpg&anya yaitu hawa,
berlanjut dengan adanya keturunan, dan semua ittujien hanya untuk

bertaqwa kepada Allah.
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Allah menciptakan manusia berbeda jenis ada l&ki-lada juga
perempuan yang bertujuan untuk bisa saling mencddaa menyayangi serta
mewujudkan rumah tangga yargpkinah, mawaddahdan rahmah Untuk
mencapai tujuan tersebut, Islam menawarkan aturaara dan prosedur yang
harus dipenuhi, Salah satunya adalah dengan catawiean dan peminangan.
Di Indonesia, banyak terdapat suku dan adat idtiammasuk dalam hal

perkawinan dan peminangan banyak adat yang digmnak

Dalam adat masyarakat Lampung sendiri terbagi mderjaa macam
yaitu: masyarakat adat yang pertama bergagtadundan yang kedua yang
beradat peminggit Di Kelurahan Dayamurni sendiri termasuk dalam tada
masyarakatpepadun pernikahan dalam masyarakat adat Lampung umumnya

terbagi menjadi dua macam yaitu:

“ Bismar SiregarBunga Rampai dan Hukum IslagGrafikatama Jaya, 1992), him. 30.

® Ar-Rum (30): 21.



1. Pernikahan dengan menggunakaang jujuf atau yang menggunakan
upacara adat yang disebut adagawl, artinya di sini antara calon pengantin
dan pihak keluarga laki-laki dan keluarga wanitaladu sama-sama setuju
dengan pernikahan yang dilakukan. Pernikahan iasdrya sama seperti

pernikahan pada umumnya yaitu menggunakan adatdanexrlebih dahulu.

2. Pernikahan dengan menggunakan selehmbangatkawin lari) yaitu larinya
pria dan wanita untuk melakukan perkawinan tanpanga peminangan
secara formil, untuk menjalin rumah tangga yangagahsesuai dengan adat
istiadat yang berlaku dalam hukum adatpadun khususnya. Tatacara
pelaksanaan adaebambangarersebut terjadi di mana ada sebuah proses
sebelum perkawinan, yaitu dengan cara pria membawaaita yang
disukainya tersebut ke rumahnya atau ke rumah sas@daidaranya seperti
paman, bibi yang masih ada hubungan darah. Kemugran tersebut
meninggalkan sepucuk surat yang ditujukan kepaaiagotua wanita, surat itu
berisi pemberitahuan bahwa wanita tersebut telalwh lari olehnya dan

pihak laki-laki, pihak laki-laki juga meninggalkasejumlah uang di rumah

® perkawinan ldng jujuryaitu: perkawinan yang menggunakan adat lamaréebterdahulu,
dan pihak laki-laki memberikan sejumlah uang psatt melamar ke pihak perempuan.

" Pesta pernikahan adat Lampung yang berpdpadun,Pesta pernikahan adat ini harus
melampaui semua jenis seremoni adat, mengundaray kgdnarga dan seluruh pemuka adat di

berbagai pelosok daerah



wanita yang dibawa lari atau dalam bahasa Lampungiisebuttengepik,
kemudian uang tersebut diletakkan di bawah temidatr tdan di lemari
pakaian sang wanita. Uang tersebut berawal angkatd2 24 seperti Rp.
120.000-, atau Rp. 240.000-, Setelah beberapgsaat laki-laki membawa
pergi sang wanita, kemudian pihak laki-laki melakerkepala kampung atau
ketua adat setempat dalam jangka waktu satu harinsalam atau selama 1
kali 24 jam, sang laki-laki mengatakan bahwa ialtahembawa lari wanita
yang disukainya, setelah beberapa saat sang ke#ianendatangi orang tua
sang wanita yang dibawa lari dan membawa sebialik’ yang dililit dengan
kain putih, hal itu pertanda bahwaadik itu sebagai tanda maaf yang

diberikan karena telah membawa lari anak peremptearg lain dari rumatf.

Berangkat dari realitas yang ada, bahwa agditambangarnni adalah
sebuah sistem perkawinan yang ada dalam masyabakpmtyang beragama Islam
tentu saja ingin mengetahui lagi bagaimana kepadtizgkum Islam terhadap

beberapa perkawinan adat masyarakat yang berkernsbaegi kenyataan di atas.

Wewenang orang tua atau keluarga dalam menentudan suami bagi

perempuan atau isteri bagi laki-laki, berpengaratiapadasebambangarkarena

8 Tengepikyaitu: Amplop berisi uang dan surat pemberitauangyditinggalkan di rumah si
gadis pada saaebambangan

° Badikyaitu: senjata adat pada masyarakat Lampung.

19 Wawancara dengan Bapak H Syahr@elar Sutan Seimbangelaku pemuka adat di
Kelurahan Dayamurni 18 Januari 2009.



biasanya orang tua masih mempertimbangkan kriketieda menurut kehendak
mereka. Adakalanya orang tua mengetahui bahwa pesmpuannya dibawa
lari oleh pihak laki-laki kemudian dari orang tudaayang mau menikahkan
anaknya dan ada juga orang tua yang tidak mauayartidasebambangadi sini
adakalanya diketahui oleh pihak orang tua, dan adaia orang tua tidak
mengetahui. Di lain pihak Perbedaan pandangan aardeang tua dan anak
biasanya menjadi salah satu faktor terjadinya askttambanggn karena
hubungan antara pelakebambangatidak disetujui oleh orang tua. Oleh karena
itu dalam adatsebambangarnterkadang terjadi wali tidak mau menikahkan

anaknya.

Dari keterangan di atas, terjadingabambangarmtu menunjukkan salah
satu faktornya adalah keinginan pria dan wanitailumhelakukan perkawinan
disebabkan karena tidak ada persetujuan orang ttak umelaksanakan
perkawinan. Dan pihak dari wali tidak mau menikahlenak perempuanya.
Kemudian faktor yang lain adalah pihak laki-laklak sanggup membayaang
jujur atau tidak sanggup membayar biaya pesta perkawimdat yang
menggunkan lamaran, pada perkawinaang jujur atau pernikahan yang
menggunakan adat lamaran. Ini disebabkang jujur yang diminta oleh pihak
perempuan terlalu tinggi, kemudian bagaimana asatigskum Islam mengenai

hal tersebut.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penulis tertarik untuk
membahas lebih lanjut dalam skripsi yang berjudul: "Tinjauan hukum Islam
Terhadap Adat Sebambangan Studi Kasus Di Kelurahan Dayamurni Kecamatan
Tumijgar Kabupaten Tulang Bawang Lampung”. Dalam skripsi ini membahas
apa sga faktor penyebab terjadinya adat sebambangan. Serta bagaimana
pandangan hukum Islam terhadap adat sebambangan yang terjadi di Kelurahan

Dayamurni.

. Pokok Masalah

Agar tidak terjadi pelebaran pembahasan masalah maka penulis
membatasi pembahasan ini dengan merumuskan masalah yang dikaji dalam

skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana praktek dan tata cara pelaksanaan adat sebambangan di Kelurahan
Dayamurni Kecamatan Tumijgjar Kabupaten Tulang Bawang Lampung?

2. Apafaktor penyebab terjadinya adat sebambangan di Dayamurni?

3. Bagamana Pandangan hukum Isam mengena adat Sebambangan di
Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijgar Kabupaten Tulang Bawang

Lampung?



C. Tujuan dan Kegunaan

Adapun tujuan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Untuk mendeskripsikan praktek dan tatacara pelaksanaan adat Sebambangan
di Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijgar Kabupaten Tulang Bawang
Lampung.

2. Untuk menjelaskan faktor penyebab terjadinya adat sebambangan dilakukan.

3. Untuk menjelaskan Pandangan hukum Islam mengenai adat Sebambangan di
Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tumijgar Kabupaten Tulang Bawang

Lampung.

Sedangkan kegunaan dari penyusunan skripsi ini adalah:

1. Sebaga bahan kajian dan pendlitian lebih lanjut dalam rangka memperkaya

hasanah ilmu pengetahuan hukum Islam.

2. Untuk memberikan sumbangan  pemikiran terhadap  masyarakat

Lampung pada khususnya dan masyarakat muslim umumnya.

D. Tdaah Pustaka

Hukum adat merupakan aturan kebiasaan manusia dalam hidup
bermasyarakat. Sejak manusia diturunkan di muka bumi, maka yang
bersangkutan memulai hidup untuk berkeluarga melalui proses perkawinan.

Adapun proses perkawinan yang dilaksanakan dalam perkawinan adat



sebambanganmerupakan salah satu cara yang dilaksanakan dirden

Dayamurni.

Dalam adat perkawinan yang berlaku di Kelurahanadayni Kecamatan
Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Lampung, tatea cagatsebambangan

dilaksanakan berdasarkan hukum adat yang berlattaedah tersebut.

Dari hasil penelusuran terhadap literatur yang agmg membahas
tentang perkawinan adat, baik secara umum maupmarss&husus yang penulis

ketahui adalah:

Dalam buku Soerjono Soekanto yang berjudukum Adat Indonesit,
menjelaskan tentang bagaimana proses perkawinart adhambangan
berlangsung, penjelasan tentang askltambangaryang terjadi masih bersifat
umum, dan belum dijelaskan secara rinci tentang selzambangandan dalam
buku ini, dalam perkawinan adaebambangartidak dijelaskan bahwa adat
sebambangatidak menggunakaRenyimbanlf dalam pelaksanaan perkawinan

adatsebambangan

1 Soerjono Soekantdjukum Adat Indonesjaet-11, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1983),
him. 225-226.

12 penyimbangaitu: Ketua atau pemuka adat di daerah Lampesisirmaupurpepadun.
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Dalam buku Hilman Hadi Kusuma yang berjué@ngantar lImu Hukum
Adat Indonesi& dijelaskan bahwa perkawinan adatbambanganmasih
dilaksanakan secara umum, dan pada pelaksanaamgia menggunakan
tengepik yang seharusnya dalam prosesi adabambangantersebut harus
menggunakantengepik karenatengepik merupakan salah satu syarat dalam

pelaksanaan perkawinaebambangadi Kelurahan Dayamurni.

Adapun skripsi yang berkaitan dengan perkawinan setzambangadan

kawin lari adalah:

Skripsi Firdaus yang Berjudul “Ad&ebambangamitinjau Dari Hukum
Islam (Studi Kasus Di Kelurahan Kota Baru KecamaBanding Agung
Kabupaten Oku Sumatra Selatatf)”Dalam skripsi ini disimpulkan bahwa
perkawinan adasebambangammerupakan perbuatan melakukan pelanggaran
hukum adat yang berlaku di daerah setempat, dansalambanganlilakukan
apabila ada suatu problem dalam hubungan antaradzedan pemudi, salah satu
faktornya adalah pihak perempuan sudah hamil térigdhulu, kemudian untuk
menghindari persyaratan adat. Apabila pelanggaeasebut dilakukan maka

pelaku mendapat sanksi atau denda. Dan dalamsgsknptidak disebutkan

13 Hilman Hadi KusumaPengantar Hukum Adat Indonesi@andar: Lampung CV, Mandan
Maju, 1992), him. 190.

14 Firdaus, “Adat Sebambangan Ditinjau Dari Hukunans!(Studi Kasus di Kelurahan Kota
Baru Kecamatan Banding Agung Kabupaten Oku Sung@tatan)", Skripsi Fakultas Syari'ah UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004, tidak diterbitkan.
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mengenai tata cara perkawinan asilbambangamsecara rinci melainkan secara
umum saja. Dalam skripsi ini analisis hukum Islasngy digunakan adalah
analisis terhadap meminang atas pinangan oramg Belain itu wilayah

penelitian yang berbedmaka adat yang berlaku sangat berbeda pula.

Skripsi Immawati yang berjudul “Perlindungan Ter@pd Hak-hak
Perempuan Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Is(&tudi Kasus Tentang
Perkawinan Bawa lari di Kota Metro LampungySkripsi ini hanya membahas
mengenai kawin paksa antara pasangan laki-lakpdeempuan yang sebelumnya
tidak ada janji untuk melangsungkan pernikahan,umaimi erat kaitannya dengan

perkawinan adat Indonesia.

Skripsi milik Linnida Santi yang berjudul “Kawin tiaMenurut Hukum
Islam (Studi kasus di Kelurahan Mompang KecamatawlaRg Sidempuan
Batunadua, Kabupaten Tapanuli Selatan, Sumatraa)Jtar Pada skripsi ini
tatacara kawin lari tidak diketahui oleh orang tdan perkawinan lari ini lebih
banyak melibatkan teman dan keluarga dekat si pelawin lari. Dalam,
perkawinan lari yang terjadi dalam masyarakat dsdDlompang tidak ada tokoh

adat yang terlibat dalam peristiwa kawin lari begsung, kemudian kawin lari

> Immawati, “Perlindungan Terhadap Hak-hak Perempdmiam Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus Tentang Perkawinan Bawa Lari Di Kotetdid Lampuny’, Skripsi: Fakultas Syari'ah
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1996, tidak di tiékan.

18 Linnida Santi, “Kawin Lari Menurut Hukum lIslarn t(8li Kasus di Kelurahan Mompang
Kecamatan Padang Sidempuan Batunadua, Kabupatemdig®elatan, Sumatra Utata)Skripsi
Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga YogyakartaD@Qtidak diterbitkan.
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yang dilakukan oleh masyarakat di daerah Momparangdiap perbuatan
memalukan keluarga, apalagi melihat konsekuensbagi pihak perempuan,
yang mana pihak perempuan tidak berhak menentukatalp mahar yang akan

diberikan laki-laki sebelum melangsungkan perkawina

Kesimpulan dari telaah pustaka di sini adalah, asg¢adambangaryang
terjadi di masyarakat Dayamurni sangat berbedaatehtgratur yang sudah ada,
karena wilayah penelitian yang berbeda dan adateydu berbeda pula,
kemudian inti dari skripsi yang ada di atas tidaénggunakan tatanan upacara
adat secara resmi dalam melaksanakan selaambangamaupun kawin lari,
berbeda pada adasebambanganyang berlangsung dalam masyarakat di
Dayamurni,sebambangaryang terjadi di masyarakat Dayamurni menggunakan
syarat-syarat khusus yang harus dipenuhi dalam kselakansebambangan
seperti adanya penggunaan tatacara adat salalyasati@mggunakan penyerahan
badik yang dililit kain putih,tengepikdan tokoh adat atapenyimbangyang
berperan aktif dalam pelaksanaan adsbambangan Hal yang paling
membedakan antara skripsi di atas, dengan skragy ylibahas oleh penyusun
adalah analisis hukum Islam terhadap perwalian datimah dalam adat

sebambangan
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E. Kerangka Teori

Sebagai sebuah sistem yang meliputi segala segdun manusia,
maka Islam tidak dapat dipisahkan dari kebudaya&ebudayaan merupakan
bagian dari ajaran Islam. Ayat-ayat al-Qur'an yamgngandung dan mengatur
hubungan sesama manusia, misalnya tentang hubgngam dan istri, orang tua
dan anak, kaya dan miskin, pemimpin dan rakyat mekikan adanya perhatian
Islam terhadap kebudayaan. Sebab seperti diketaddiva proses hubungan
manusia dengan manusia itu yang berkembang terngroge yang kemudian
membentuk masyarakat, dimana subtansinya adalaildaghan untuk mengatur
dan mengendalikan masyarakat itu. Dengan demikageran Islam tentang
kebudayaan hanya terdapat dalam aspek kemasyaraktda lazim disebut
Islam. Jadi, hukum Islam adalah satu-satunya pmadalam Islam yang dapat
memberi legitimasi terhadap sistem sosial atau tat@ yang tumbuh dan
berkembang dalam masyarakat. Hal ini disebabkaenkarslam tidak saja
membawa hukum baru tetapi juga membenarkan hukumsidéem sosial yang

telah ada selama tidak bertentangan dengan kaaidatkhukum Islam’

Dalam masyarakat adat terdapat banyak sekali atlatiat yang berlaku
salah satunya mengenai pelaksanaan walimah, dakimamh tersebut terdapat
aturan-aturan tertentu. Jika hak ini kita kaitkaangbn hukum Islam, sangat

fleksibel dan pada dasarnya hukum Islam membekkpada masyarakat muslim

" Sudiman Tebb&Sosiologi Hukum Islarrcet. |, (Yogyakarta: Ull Press, 2003), him.108.
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untuk melakukan resepsi perkawinan sekehendak imerdpapun boleh
dilaksanakan dalam resepsi tersebut, namun tetagag#e supaya tindakan itu
tidak mengandung atau menimbulkan hal-hal yangatilg oleh ajaran agama
agar apa yang pada mulanya boleh, tidak berubahadiemal yang terlarang,
selain itu pelaksanaan walimah hendaknya tidak neeatkan kepada orang yang
akan melaksanakanya, tetapi dalam hukum adat ydaglaDayamurni sangat

memberatkan masyarakat yanga akan melaksanakawyasnah.

Pengertian walimah secara umum dapat mencakup asegacam
makanan, kenduri, pesta atau jamuan makan untukepmnmgati berbagai
peristiwa. Pesta atau jamuan makan tersebut, lyasherhubungan dengan
terjadinya peristiwa-peristiwa yang penting dan yegrangkan dalam kehidupan
manusia. Misalnya untuk perkawinan dan khitanarGag/id Sabiq dalam kitab
figh as-sunnah mengemukakan bahwa, kata walimaséledari katal-walamu
(5" yang berartal-jam’u (z=l) berkumpul. Dan istilah waliamh itu khususnya

untuk makanan dalam pesta perkawiffan.

Dalam perkawianan salah satu yang menjadi syalaala wali, begitu
juga dalam pelaksanaan perkawinan yang mengguradatisebambanganjika

kita bicara masalah perwalian maka, perwalian aohg Yoersifat umum ada juga

18 Sabiq, As-SyyidFigh as- sunnahKairo : Dar al-Fath li al-llam al-Arabi, 1990 him. 338.
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yang bersifat khusus, perwalian bersifat umum ddp&walian mengenai orang
banyak dalam suatu wilayah atau Negara, sedangkamalian yang bersifat

khusus adalah perwalian yang terkait dengan pribesieorang atau harta orang
tersebut. Dalam hal ini yang dimaksud dengan widiah yang berkaitan dengan

pribadi seseorang dalam masalah perkawinan.

Wali dalam perkawinan adalah wali bagi calon memigstrempuan yang
menikahkanya atau member izin pernikahanya. Seovealg dapat langsung

melaksanakan akad tersebut atau mewakilkanya demgag lairt®

Setiap masyarakat mempunyai sistem sosial yangtarantara satu dan
yang lain, maka hukum Islam pun berkembang dengamtuk-bentuk yang
berbeda pula, perkembangan hukum Islam yang beritedsalah satunya

ditandai dengan adanyaf.

Kajian tentang perkawinan ads¢ébambanganni sangat erat kaitannya
dengan'urf. Pengertiarurf adalah sikap, dan perkataan yang "biasa" dilakukan

oleh kebanyakan manusia atau manusia secara kdsaur
‘Urf sendiri dibagi menjadi dua macam yaitu:

1. ‘Urf ditinjau dari sisi kualitasnya (bisa diterima diitolaknya oleh Syari‘ah)

‘urf ini dibagi menjadi dua macam vyaitu:

1 Djaman NurFigh munakahatcet. Ke-1, (Semarang: Toha Putra,1993), him. 62.
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a. ‘Urf yang fasid atauurf yang batal, yaitu yang bertentangan dengan
syari'ah. Seperti kebiasaan menghalalkan minumamaskeyang
memabukkan, menghalalkan makanan yang haram.

b. ‘Urf yang shahih atauAl-*Adah al-shahihah yaitu ‘urf yang tidak
bertentangan dengan syara. Seperti memesan baxgagghn.

2. ‘Urf ditinjau dari ruang lingkup berlakunya, yaitu mengi adat

dan kebiasaan kitayrf ini dibagi menjadi dua macam yaitu:

a. Adat atauurf yang bersifat umum, yaitu adat kebiasaan yangkerl
untuk semua orang di semua negeri. Misalnya mennbay&ota dengan

tidak menggunakan akad ijab qobul dan juga conéslaipan diatas.

b. Adat atauurf yang khusus, yaitu hanya berlaku di suatu daesdbntu

saja. Misalnya adat gono-gini dalam adat di J&wa.

Sementara kajian adaebambanganuga sangat erat kaitannya dengan
‘urf fi'li (dalam istilah lain disebut judarf ‘amali) adalah sejenis pekerjaan atau
aktifitas tertentu yang sudah biasa dilakukan sedarus menerus, sehingga

dipandang sebagai norma sosial, contohnya adalajgpeaan pakaian adat, atau

2 Djazuli, llmu Figh (Sebuah Pengantaet. 1Il, (Bandung: Percetakan Orba Shakti, 1992)
him. 82.
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pakaian sehari-hari dari etnis dan golongan tarteméu persamaan dalam saat

resepsi pernikahaf.
Syarat-syaraurf yang dapat dijadikan sumber penetapan hukum,:yaitu

a. Tidak bertentangan dengan nash yaatj

b. ‘urf harus berlaku universal. Tidak dibenarkari yang menyamaurf
lainnya karena adanya pertentangan antara merakg rygngamalkan
dan yang meninggalkan.

c. ‘urf harus berlaku selamanya. Tidak dibenarkKanf yang datang
kemudiarf?
Sehubungan dengan adsébambanganini maka, sangat erat sekali

kaitannya dengan kaidah figh yaitu:

235 Caa sl

Suatu kejadian dalam masyarakat, apabila telahtetjkakan ke dalam

‘urf atau adat kebiasaan maka dapat pula ditetapkagaebukum atau dapat

2L Abdul Haq dkk.,Formulasi Nalar Figh (Telaah Figh Konseptua(Surabaya: Khalista,
2005), him. 289-290.

2 Rachmat Syafe’ ijJlmu Ushul Figh,(Bandung: Pustaka Setia, 2007), him. 128.
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dijadikan sumber hukum asalkan tidak bertentangangan nash dan jiwa

syariat*

F. Metode Penditian

Penelitian adalah serangkaian kegiatan yang dilkidecara sistematis
dengan maksud untuk mendapatkan informasi ilmiamgeeai serentetan
peristiva dan dalam rangka pemecahan suatu pemhasal Penelitian
merupakan suatu proses dari kegiatan mengumputkamgolah, menyajikan dan
menganalisis suatu masalah peristiwa. Untuk menwgderkajian yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Maka metodeg ydigunakan dalam

penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunampskini adalah
penelitian lapangaffield research)yaitu penelitian yang dilakukan dengan
cara terjun langsung ke daerah objek penelitianaguemperoleh data yang
berhubungan dengan adatbambangadi Kelurahan Dayamurni Kecamatan

Tumijajar Kabupaten Tulang Bawang Lampung.

2 Asjmuni Abdul RahmanQaidah-Qaidah Figh (Qowaidul Fighiyah)Jakarta: Bulan
Bintang, 1976), him. 89-90.
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2. Sifat penelitian
Mengingat jenis penelitian adalah penelitian laanglan metode
pembahasannya adalah analisis hukum tentang semitsl kejadian, maka
sifat penelitian ini adalah perspektif analitik tyapenelitian yang bersifat dan
bertujuan untuk memaparkan fenomena adiambangaryang terjadi di
masyarakat di Kelurahan Dayamurni Kecamatan Tuarijg@pbupaten Tulang

Bawang Lampung kemudian dianalisis menurut hukdamis

3. Pengumpulan data
a. Observasi
Sebagai metode ilmiah observasi yaitu pengamatampeiacatatan
dengan sistematis atas praktek yang diteliti. Rgnohenggunakan
observasi langsung ke daerah objek penelitian. @i penyusun
mengamati fakta yang ada di lapangan, khususnyg yenhubungan

dengan perkawinan adsgbambangan

b. Interview
Interview adalah metode pengumpulan data ataunv#gsr dengan
cara tanya jawab sepihak, dikerjakan secara sistel@n berdasarkan
pada tujuan penyelidikaii.Dalam interview ini, penulis mempersiapkan

terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan yang akanukdia melalui

% Arif Subyantoro, FX. Suwartdyletode dan Teknik Penelitian SosiéYogyakarta: Andi,
2006), him. 97.
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interview guide (pedoman wawancara). Untuk mendapatkan data
penyusun melakukan wawancara, Wawancara iatauview, yaitu cara
memperoleh data tentaraglat sebambangadengan wawancara bebas,
dan terdapat 13 informan yang penulis wawancarantdranya adalah
para pelakuadat sebambanganersebut dan  ketua adat, tokoh
masyarakat. Hal ini digunakan untuk mendapatkantiby&ng kuat

sebagai pendukung argumentasi.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengumpulan data-data dan Hbadiean
berupa dokumen. Data-data tersebut dapat beruggadebgrafis, kondisi
masyarakat adat di Dayarnurni maupun kondisi addayanya Serta hal-

hal lain yang berhubungan dengan objek penelitian.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniahdpendekatan
normatif, yaitu pendekatan masalah dengan memiédita yang terjadi dalam
masyarakat. Apakah ketentuan tersebut sesuaiideudengan hukum Islam
(‘'urf). Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap adbambangan
tersebut jika memperhatikarashyang ada. Serta melihat dan meneliti apakah
sesuatu itu sesuai atau tidak dengan syari’at Idatam hal ini apakah adat
sebambangamendatangkan banyak implikasi positif atau imikaegatif

dalam hal pelaksanaanya, sehingga sangat ditdatndadat masyarakat di
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Kelurahan, Dayarnurni Kecamatan Tumijajar Kabupalerhang Bawang

Lampung.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembahasan agar dapat diuraikamastepat, serta
mendapat kesimpulan yang benar, maka penyusun ngemdrecana skripsi ini

menjadi beberapa bab diantaranya adalah sebagaitber

Bab pertama ini merupakan pendahuluan yang diaryarememuat latar
belakang masalah, pokok masalah tujuan dan kegutedaah pustaka, kerangka

teoritik, metode penelitian dan sistematika pembaha

Bab kedua bagian ini menjelaskan tinjauan umumatentpengertian,
dasar hukum tujuan, hukum, rukun, syarat perkawsesita seputar perwalian dan
walimah menurut hukum Islam di Indonesia. Bab kethuamerupakan uraian
awal yang bertujuan untuk menunjukkan ketentuarufiukang berlaku dalam

masyarakat khususnya dalam hal perkawinan menukuinh Islam secara ideal.

Bab ketiga menjelaskan tentang keadaan monogeaigrgfi dan keadaan
masyarakat yang ada di Kelurahan Dayamurni KecamBtanijajar Kabupaten
Tulang Bawang Lampung, kemudian memaparkan peagestiasebambangan

serta faktor-faktor terjadinya adaebambangandan tatacara pelaksanaan adat
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sebambangarhal ini dijelaskan untuk mengetahui dengan jbgaimana lokasi
penelitian, dan menjelaskan bagaimana agébambangamenurut masyarakat

setempat.

Bab keempat, merupakan jawaban dari permasalamntgedapat dalam
skripsi ini. Pada bab ini mendeskripsikan tentadgt sebambanggnanalisis
tentang faktor-faktor terjadinya ads¢bambangarserta, analisis hukum Islam.
Dimana analisa pertama meliputi perizinan yang rikba oleh orang tua atau
wali pihak perempuan dalam kaitannya dengan pebaea perkawinan, dan
analisis terhadap biaya walimah yang terlampau rbelsdam pelaksanaan
walimah yang memberatkan dalam perkawinan, kemudralisis yang kedua

meliputi analisis pada pelaksanaan agditambangan

Bab kelima, bab ini memuat tentang penutup, keslampulan saran

keseluruhan skripsi dan saran-saran serta berlzaggiran.



BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah dikaji, tentang fenomena adat sebambangan

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Adat sebambangaradalah suatu cara yang digunakan oleh masyarakat
Dayamurni untuk menuju ke pernikahan. Pada adat sebambanganni
tidak menggunakan pertunangan atau lamaran terlebih dahulu, dengan
cara pihak calon mempelai pria membawa lari calon mempela wanita
dari rumahnya, sementaraitu calon pengantin wanita yang berlarian harus
meninggalkan tanda kepergianya berupa surat dan sgjumlah uang, pergi
ke tempat pemuka adat, kemudian pihak bujang mengadakan pertemuan
kerabat, dan mengirim utusan untuk menyampaikan permohonan maaf
dan memohon penyelesaian yang baik dari pihak kerabat wanita, lau
diadakan perundingan dengan mengikuti tatatertib adat berlarian
setempat dan perundingan tersebut disebut juga ngatak pengunduran
senjata.

2. Faktor-faktor terjadinya adat sebambangardi Dayamurni disebabkan
karena faktor ekonomi, faktor ekonomi ini sangat erat kaitanya dengan
sebambangaiyang terjadi di Dayamurni, di Dayamurni ada dua macam

cara perkawinan yang pertama perkawinan uang jujur, dan yang kedua

94
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dengan sebambangan masyarakat Dayamurni lebih  cendrung
menggunakan sebambangarkarena sebagian besar masyarakat tidak
mampu untuk membayar biaya pesta perkawinan adat yang harus
dilaksanakan pada pernikahan uang jujur, dan dalam pernikahan uang
jujur terkesan menggunakan biaya yang cukup besar, yang kedua adalah
faktor tidak adanya restu dari orang tua. Dalam adat sebambangan
terkadang terjadi wali tidak mau menikahkan anaknya, kemudian faktor
adat istidat sangat erat kaitanya dengan kebudayaan yang ada sejak zaman
nenek moyang, masyarakat Dayamurni menganggap bahwa adat istidat
yang mereka lakukan sesuai dengan norma yang berlaku dalam
masyarakat oleh karena itu adat sebambangamasih dilakukan sampai

sekarang.

Daam kasus sebambangarada beberapa hal yang sgjalan dengan norma
hukum Islam yaitu masalah perizinan dan tidak hadirnya orang tua wali
daam pelaksanaan akad nikah, yang mengakibatkan wali nasab adlal
(wali yang enggan untuk menikahkan) hal ini terbukti dengan
terpenuhinya rukun dan syarat sahnya pernikahan yang tetap memenunhi
kriteria hukum Islam, selain itu, pada tahap pelaksanaan sebambangan
tidak ada yang bertentangan dengan hukum Islam. Jika dilihat dari

kacamata ‘urf, makaadat sebambangamerupakan adat yang fasid
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2. Saran

1. Hendaknya, orang tua yang akan menikahkan anaknya tidak tepaku pada
kriteria yang mereka inginkan, karena hal ini akan mempengaruhi
keharmonisan rumah tangga yang akan dibina oleh muda-mudi yang akan
melangsungkan pernikahan, dan orang tua hendaknya jangan terlalu
menuntut banyak faktor yang kiranya memberatkan anak yang akan

menikah.

2. Daam perkawinan Islam, walimah hanya semampunya sgja dan Islam
tidak meganjurkan melaksanakan sesuatu secara berlebihan, tetapi dalam
perkawinan adat Lampung yang menggunakan pesta adat begawi terkesan
harus mewah dan tidak menutup kemungkinan berlangsung sampai 2 hari
atau sampai 7 hari, maka dari itu banyak pasangan muda mudi yang

memilih menggunakan sebambangafkawin lari).

3. Perkawinan dalam Islam menganjurkan adanya peminangan, sedangkan
perkawinan yang menggunakan adat sebambangaridak melalui proses
peminangan terlebih dahulu, oleh karenaitu hendaknya adat sebambangan
dilakukan dengan cara yang baik, agar diantara calon mempelai yang akan

menikah dan dua keluarganya bisa saling mengenal terlebih dahulu.
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DAFTAR TERJEMAHAN

No.

FN

Him

TERJEMAHAN

BAB |

2

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa -
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang

paling tagwa diantara kamu. Sesungguhnya A
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyd
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisi
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan  dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggu
pada yang demikian itu benar-benar terdg
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.

21

15

Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.

BAB I

15

26

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nyen
Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenisi
sendiri, supaya kamu cenderung dan me
tenteram kepadanya, dan  dijadikan-N
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesunggu
pada yang demikian itu benar-benar terdg
tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.

llah

iala
mu
rasa
lya
hnya
pat

ial
mu
rasa
lya
hnya
pat

16

26

Hai sekalian manusia, bertakwalah kepadheai-
mu yang Telah menciptakan kamu dari seor
diri, dan dari padanya Allah menciptak
isterinya; dan dari pada keduanya Al
memperkembangbiakkan laki-laki dan peremp
yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah y
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu sg

ang
an
ah
uan
ang
aling

meminta satu sama lain, dan (peliharal

ah)




hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah se
menjaga dan mengawasi kamu.

18

27

Wahai generasi muda, barangsiapa di akéana
telah mampu berkeluarga hendaknya ia ka
karena ia dapat menundukkan pandangan
memelihara kemaluan. Barangsiapa belum ma
hendaknya berpuasa, sebab ia  da
mengendalikanmu.

29

37

Maka janganlah kamu (para wali) menghal
mereka kawin lagi dengan bakal suaminya apa
Telah terdapat kerelaan di antara mereka de
cara yang ma'ruf. ltulah yang dinasehatkan ke
orang-orang yang beriman di antara kamu key
Allah dan hari kemudian.

38

40

Laksanakanlah walimah walau hanya se€
kambing.

BAB IV

10.

71

Siarkanlah nikah ini dan adakanlah di Wa
masjid, dan pukulah untuknya rebana-rebana.

11.

12

Laksanakanlah walimah walau hanya se€
kambing.

12.

73

Makan dan minumlah, dan janganlah bere
lebihan, Sesungguhnya Allah tidak menyu
orang-orang yang berlebih-lebihan.

13.

73

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dtakt
menghendaki kesukaran bagimu.

14.

75

Tidak sah suatu pernikahan tanpa menggar
wali.

15

77

Bahwa Rasulullah saw. bersabda: Seorangan

lalu

vin,

dan
mpu
apat

ang
\bila

ngan
nada
ada

ekor

ekor

bih
kai

ak

an

janda tidak boleh dinikahkan sebelum dimir
pertimbangan dan seorang gadis perawan
boleh dinikahkan sebelum dimintai persetujlj

tai
idak
an.



Para sahabat bertanya: Ya Rasulullah, bagain
tanda setujunya? Rasulullah saw. menjawab:
ia diam.

nana
Bila

16. 12 80 Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.

17. 19 84 Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.

18. 20 86 Asal segala sesuatu adalah mubah sehguipy
dalil yang mengharamkannya.

19. 22 87 Kemudharatan dihilangkan.

20. 23 88 Tidak diingkari berubahnya hukum kar

berubahnya zaman/ waktu.

ena




LAMPIRAN Il
BIOGRAFI ULAMA DAN SARJANA
Al-Bukh ar1

Nama lengkapnya adalah &B\bdullah Muhammad ibnu Isma’il Ibnu Ibrahim Ibnu
Mughirah Ibnu Bardizda, Al-Bulin adalah nama sebuah daerah tempat ia
dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibavwangy belajar kepada
Muhammad Ibnu Zaim dan Imam Malik Ibnu Anas tentalngu agama dari
Muhammad yang kemudian ilmu itu diwariskan kepadarh Al-Buktari. Pada usia
16 tahun, Imam Al-Bukiri telah dapat menghapal beberapa kitab yang diblgis
Ibnu Al-Mubarak dan Wagqi’ serta menguasai berbggandapat ulama lengkap
dengan pokok pikiran dan mazhabnya. Dalam usahamgacari hadis-hadis, ia
berkunjung ke berbagai negeri, seperti : Bagdadrdda Syam, Mesir, Aljazair, dll.
Setelah itu ia mendirikan majlis ta’lim tetapi didarkan oleh Khalid Ibnu Ahmad
Az-Zuhla, penguasa waktu itu karena merasa ternskemppulerannya. Ulama yan
menjadi guru Imam Al-Bukiri antara lain : Ali Ibnu Al- Madini, Ahmad Ibnu
Hambal, Yahya lbnu Mu’in, Muhammad Ibnu Yusuf AlaiBagi, Ibnu Ar- Ruhawaih
dll. Sedangkan Ulama yang menjadi muridnya antara:l Muslim Ibnu AL-Hajjaj,
At-Tirmidzi, An-Nasa’l, Ali Dawud, Ibnu Abi Huzaimah, Muhammad Ibnu Yusuf,
Al-Faruh, Ibrahim Ibnu Magil An-Nasufi dll.

Imam Muslim

Imam Muslim dilahirkan di Naisabur pada tahun 202tEu 817 M. Imam Muslim
bernama lengkap Imam Abul Husain Muslim bin al-Hgpin Muslim bin Kausyaz
al Qusyairi an Naisaburi. Naisabur, yang sekarantermasuk wilayah Rusia, dalam
sejarah Islam kala itu termasuk dalam sebutan MaeaW an Nabhr, artinya daerah-
daerah yang terletak di sekitar Sungai Jihun diddidtan, Asia Tengah. Pada masa
Dinasti Samanid, Naisabur menjadi pusat pemerintaten perdagangan selama
lebih kurang 150 tahun. Seperti halnya Baghdadddaertengahan, Naisabur, juga
Bukhara (kota kelahiran Imam Bukhari) sebagai salatu kota ilmu dan pusat
peradaban di kawasan Asia Tengah. Di sini pula bkirmbanyak ulama besar.

Perhatian dan minat Imam Muslim terhadap ilmu ladiemang luar biasa. Sejak
usia dini, beliau telah berkonsentrasi mempeldjadits. Pada tahun 218 H, beliau
mulai belajar hadits, ketika usianya kurang damaibelas tahun. Beruntung, beliau
dianugerahi kelebihan berupa ketajaman berfikir idgatan hafalan. Ketika berusia
sepuluh tahun, Imam Muslim sering datang dan bergada seorang ahli hadits,
yaitu Imam Ad Dakhili. Setahun kemudian, beliau anunenghafal hadits Nabi



SAW, dan mulai berani mengoreksi kesalahan daurmya yang salah menyebutkan
periwayatan hadits.

Prof. Dr. Khoiruddin Nasution, MA.
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perguruan tinggi di Bandung. Selain itu beliau jpganah menjabat sebagai Kasubag
Pendidikan dan Pelatihan tahun 1982. Tahun 199%ykiéd menjadi Asisten Direktur
Pasca Sarjana IAIN Sunan Gunung Jati Bandung , Kegaa MUI Jabar Bidang
Pengkajian dan Pengembangan tahun 2000. Tahund2@&@gkat menjadi Pembantu
Rektor IAIN-SGD Bandung.

Dr. H. Abd. Rahman Ghazaly, M.A.

Beliau lahir pada tanggal 25 Maret 1945 di Lembaw&h, desa Cidadap, Cianjur,
Jawa Barat. Pada tahun 1966 beliau melanjutkanigigad tinggi di IAIN Syarif
Hidayatullah Jakarta jurusan Ilimu Agama. Tahun 218908 beliau menjadi
karyawan dan asisten dosen di jurusan Kemasyarakaeet. Tahun 1996 mendapat
gelar Magister dengan judul tesigjtihad Kontemporer dan Pandangan Yusuf Al-
Qaradhawi Beliau mengajar di Fakultas Tarbiyah UIN Syarid&yatullah sejak
tahun 1972 dan juga mengajar di berbagai univergitdakarta.

\Y,



LAMPIRAN Il
PEDOMAN WAWANCARA
Tokoh Adat

Apa pengertiaisebambangeh

Permasalahan apa yang melatarbelakangi terjadelyambangeh
Bagaimanakah proses terjadirggbambangah

Apakah semua orang Lampung melakugabhambangeh

Apakah pendapat bapak/ibu tentaatpambangéah

Bagaimana asal ussébambangadilaksanakan (ketika melihat sejarah)?

RO E R CORRISE. =

Apa saja faktor dominan penyebab terjadinya adbambangah

Pelelakusebambangan

Apa alasan saudara melakulsaibambangédh

Apa pendapat saudara mengesebambangéah

Bagaimana hubungan kekerabatan setelah terjaddataebambangéah
Faktor apa saja yang mempengaruhi adaambangdh

Mengapa pasangan saudara mau disgdlambangeh

Apa dampalsebambangabagi bapak dan ibu?

Siapa saja yang mendukung asdaambangéah

Siapa saja yang tidak setuju anda melakidedrambangéah

© 0 N o o B w0 bR

Apa yang anda harapkan dagbambangatersebut?
10. Apakah anda merasa keberatan atas biaysbadaivisehingga anda

melakukarsebambangah

VI
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DAFTAR INFORMAN
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3. | Siti Rohani 03 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
4. | Samsul Hadi SAg | 18 April 2009 | Dayamurni | Tokoh Masyarakat
5. | Elfidia 18 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
6. | Hizbullah Safari 03 April 2009 | Dayamurni | PPN KUA
SAg
7 Dra Hermiyati 19 April 2009 | Dayamurni | Tokoh Masyarakat
8. | Neliyana 19 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
9. | VeaDiana 19 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
10. | Yasahsa 19 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
11. | Halimah Harun 20 April 2009 | Dayamurni | Pelaku Sebambangan
Spd
12. | Hi Syahmin Suttan | 19 April 2009 | Dayamurni | Pemuka Adat
Seimbang
13. | Indarsi Usman 03 April 2009 | Dayamurni | Kepala Kelurahan




LAMPIRAN XIII
CURRICULUM VITAE

Nama : M. Agus Muslim

TTL : Lampung, 26 Agustus 1987

Jenis Kelamin . Laki-Laki

Agama > Islam

Alamat Asal : Dayamurni RT 02, RM¥ Kec.Tumijajar Kab. Tulang
Bawang Provinsi Lampung.

Alamat Yogyakarta : JI Timoho GK IV Gangi&nukti NO 37 A Baciro,

Yogyakarta.

Pengalaman Organisasi
1. Ketua Majelis Pertimbangan dan Pengawas Organisasi
(PSKH) 2009-2010
2. Pengurus PSKH Bidang Biro Konsultasi Hukum 2009
3. Anggota KOPMA (Koperasi Mahasiswa) 2006-2009

Orang Tua:
a. Ayah : Hi Ismadi Achmad
b. lbu : Hj Siti Salamah S.Pd |
Alamat Orang Tua : Dayamurni RT 02, RWK&. Tumijajar Kab. Tulang
Bawang Provinsi Lampung.
Pekerjaan orang tua : Ayah/ Pegawai BUMN

: Ibu/ PNS

Riwayat Pendidikan:
a. Formal
1. SDN 01 Dayamurni (Tahun 1993-1999).
2. MTs. Ali Maksum Krapyak Yogyakarta (Tahun 1999-2002).
3. MA Salafiyah Kebumen (Tahun 2002-2005).
4. Fakultas Syari'ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Matghun 2005).
b. Non-Formal
Alfa Bank Course (Tahun 2007).
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